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Abstract: Developmen Management  of Human Resources in Islamic Educational: Case Study In 
SMA 3 Batusanggkar. The background of this research is the phenomenon of the existence of SMA 
Negeri 3 Batusanggkar which is a superior school in Tanah Datar . This school is one of the top schools 
very enthused by the Tanah Datar district because the school was able to create a quality output. This 
research focus school management excels in developing Islamic education resources in SMA Negeri 
3 Batusanggkar, while the sub-focus is the planning , organizing, directing and monitoring in SMA 
Negeri 3 Batusanggkar. The purpose of this study was to determine the in-depth implementation of 
the implementation of school management excels in improving Islamic education resources, to know 
what programs are being developed to improve educational resources and how the application of the 
conditioning or habituation - cultural school in SMAN 3 Batusanggkar.
From the research findings it can be concluded ahead of school management in developing the resources 
of Islamic education in SMA Negeri 3 Batusanggkar has done well but needs further development by 
running a key factor of all is hard work, smart work, exemplary, habituation and consistent cooperation 
between schools with parents, community and educational staff.
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PENDAHULUAN
Pengembangan sumber daya manusia 
yang bermutu ialah proses peningkatan 
kuantitas dan kualitas sumber daya manusia 
(Husaini Usman, 2008:221). Sedangkan 
menurut Surya Darma, dkk menjelaskan 
esensi pengembangan sumber daya manusia 
yang bermutu adalah bagaimana menyiapkan 
manusia pembangunan produktif bermanfaat 
bagi dirinya, keluarganya, lingkungan 
masyarakatnya, agamanya, bangsanya, dan 
Negara (Surya Darma, dkk, 2002:45) 
Di lingkungan sistem persekolahan, 
konsep mutu pendidikan dipersepsikan 
berbeda-beda oleh berbagai pihak. Menurut 
persepsi kebanyakan orang (orang tua 
dan masyarakat pada umumnya), mutu 
pendidikan di sekolah secara sederhana 
dilihat dan perolehan nilai atau angka 
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yang dicapai seperti ditunjukkan dari 
persentase kelulusannya. Sekolah dianggap 
bermutu apabila para siswanya, sebagian 
besar atau seluruhnya, memperoleh nilai 
atau angka yang tinggi, sehingga berpeluang 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih tinggi.
Di SMA Negeri 3 Batusangkar banyak hal 
yang mempengaruhi pengembangan sumber 
daya manusia dalam pendidikan Islam, 
tetapi yang menjadi fokus pada penelitian 
ini mengenai manajemen pengembangkan 
sumber daya pendidikan Islam di SMA Negeri 
3 Batusangkar. Sedangkan sub fokus dalam 
penelitian ini yaitu manajemen sumber daya 
manusia bidang pendidikan yang dilaksanakan 
sesuai dengan kondisi dan situasi sekolah ini.
Berdasarkan fokus dan sub fokus 
masalah di atas, maka pertanyaan penelitian 
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaaan manajemen 
pengembangan suber daya manusia 
dalam pendidikan Islam di SMA Negeri 
3 Batusangkar ?
2.  Bagaimana cara pengembangan program 
sumber daya manusia dalam pendidikan 
Islam di SMA Negeri 3 Batusangkar ?
3. BagaimanNa penerapan pembiasaan-
pembiasaan atau budaya sekolah di SMA 
Negeri 3 Batusangkar ?
Penelitian ini mengunakan pendekatan 
kualitatif dengan jenis studi kasus untuk 
menggungkapkan keunggulan SMA Negeri 
3 Batusangkar yang dikategorikan unggul 
oleh peneliti. 
Pemilihan imforman dalam penelitian 
ini adalah dengan teknik Snowball sampling 
yaitu imfoman kunci akan menunjuk orang 
yang mengetahui masalah-masalah yang 
akan diteliti untuk melangkapi keterangan-
kterangan dan orang yang ditunjuk akan 
menunjuk orang lain bila keterangan yang 
diberikan kurang bisa memahami dan 
seterusnya. Teknik ini akan bermanfaat bagi 
peneliti sebagai validitasi data yang diberikan 
oleh imforman.
Tujuan penelitian kualitatif ini adalah 
untuk memahami apa yang tersembunyi 
dibalik fenomena yang kadang kala merupakan 
sesuatu yang sulit diketahui atau difahami 
(Lexy J Moleong, 1966:26) Penelitian dengan 
pendekatan kualitatif bertujuan ingin mencari 
makna dibalik fakta secara emic dan nomotetic 
dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta 
dan merekonstruksi atau membangun teori 
berdasarkan fakta-fakta yang ada (Abdul 
Halim Hanafi, 2011:72).
Analisis data adalah penyusunan, 
pengaturan dan pengolahan data agar data 
dapat digunakan untuk dikategorikan dan 
didefinisikan/dimaknai. Dalam menganalisa 
data deskriptif kualitatif terdiri dari tiga 
kegiatan, yaitu: 1) pengumpulan data dan 
sekaligus reduksi data 2) penyajian data 3) 
penarikan kesimpulan/verifikasi..
Alur kegiatan yang dilakukan adalah 
reduksi data, penyajian data dan verifikasi/
penarikan kesimpulan proses tersebut dapat 
digambarkan sebagai (Abdul Halim Hanafi, 
2011:93) berikut:
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Gambar 2
Analisis Data Model Interaktif
 
Reduksi  data 
Pengumpulan 
data 
Penyajian data 
Verifikasi / penariak 
kesimpulan 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat 
bahwa, setelah penelit i  melakukan 
pengumpulan data, maka peneliti melakukan 
antisipasi sebelum melakukan reduksi data. 
Reduksi data adalah merupakan bentuk 
analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang data yang tidak 
relevan dan mengorganisasikannya. sehingga 
kesimpulan ahir dapat dirumuskan dan 
menseleksi data secara ketat, membuat 
ringkasan dan rangkuman, merupakan 
kegiatan dari reduksi data. Dengan demikian 
reduksi data dapat berlansung secara terus 
menerus selama penelitian berlansung.
PEMBAHASAN 
1. Landasan Teoritis
Pengembangan SDM adalah proses 
sepanjang hayat yang meliputi berbagai 
bidang kehidupan, terutama dilakukan 
melalui pendidikan. Pendidikan formal 
maupun non formal sangat diutamakan 
dalam pengembangan sumber daya 
manusia yang Islami. Pendidikan Islam 
mengemban tugas penting, yakni bagaimana 
mengembangkan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) agar umat Islam dapat 
berperan aktif dan tetap survive sehingga 
berkembang dengan baik, baik berkembang 
secara jasmani dan rohani juga berkembang 
dalam setiap potensi yang dimilikinya 
sehingga bisa menjadi insan kamil.
Insan kamil demoktratisasi pendidikan 
atau reformasi pendidikan mengandung 
pengertian pemberian otoritas pengelolaan 
pendidikan kepada pemerintah daerah 
kabupaten dan kota yang di koordinasikan 
o leh  propins i ,  dengan pember ian 
kewenangan yang sebesar-besarnya kepada 
kepala sekolah. 
Dengan demoktratisasi pendidikan, 
maka kepala sekolah bersama guru diberi 
kewenangan untuk mengembangkan sekolah 
malalui berbagai kebijakan yang mendukung 
kualitas belajar siswa. Produk akhir dari 
pada pendidikan ini adalah melahirkan 
para siswa yang memiliki kompetensi yang 
sesuai dengan harapan yang diinginkan 
steake holder pengguna lulusan dan juga oleh 
pemerintah sendiri.
Bagi pemerintah untuk menjalankan 
pengelolaan/manajemen pendidikan Islam 
sesuai dengan pendapat yang dikemukan 
oleh Robbin dan Coulter yang senada 
dengan yang dikemukakan Ramayulis yaitu : 
Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan/
kepemimpinan, dan pengawasan.
Menurut Peter Mortimore dalam 
E.Mulyasa bahwa sekolah unggul/efektif 
dicirikan sebagai berikut: (1) Sekolah 
memiliki visi dan misi yang jelas dan 
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dijalankan dengan konsisten; (2) Lingkungan 
sekolah yang baik, dan adanya disiplin 
serta keteraturan di kalangan pelajar dan 
staf; (3) Kepemimpinan kepala sekolah 
yang kuat; (4) Penghargaan bagi guru 
dan staf serta siswa yang berprestasi; (5) 
Pendelegasian wewenang yang jelas; (6) 
Dukungan masyarakat sekitar; (7) Sekolah 
mempunyai rancangan program yang jelas; 
(8) Sekolah mempunyai fokus sistemnya 
tersendiri; (9) Pelajar diberi tanggung jawab; 
(10) Guru menerapkan strategi-strategi 
pembelajaran inovatif; (11) Evaluasi yang 
berkelanjutan; (12) Kurikulum sekolah yang 
terancang dan terintegrasi satu sama lain; 
(13) Melibatkan orang tua dan masyarakat 
dalam membantu pendidikan anak-anaknya 
(E.Mulyasa, 2002:146)
2. Analisis Hasil Penelitian
Konteks pembahasan hasil penelitian 
manajemen sekolah unggul  dalam 
mengembangkan sumberdaya pendidikan Islam 
di SMA Negeri 3 Batusangkar, diantaranya;
a. Manajemen sekolah unggul di SMA 
Negeri 3 Batusangkar
1) Perencanaan kerja kepala sekolah
b. Program Pengembangan Sumberdaya 
Manusia Dalam Pendidikan Islam di 
SMA Negeri 3 Batusangkar.
1) Sumberdaya manusia pendidik di 
SMA Negeri 3 Batusangkar.
 Penelitian ini menunjukan bahwa 
pengelolaan di bidang ketenaga 
pendidikan perlu lebih ditingkatkan. 
Sebagai mana yang dikemukakan 
oleh Ramayulis bahwa “Dalam 
ajaran Islam pendidik sangatlah 
dihargai kedudukan seorang guru”, 
seperti yang di jelaskan oleh Allah 
SWT dalam surat Al-Mursalat ayat 
11, yang artinya allah meningkat 
derajat orang beriman dan berilmu 
pengetahuan beberapa derajat. 
(Ramayulis, 2011:61)
2) Sumberdaya manusia peserta didik 
di SMA Negeri 3 Batusangkar
 Di SMA Negeri 3 Batusangkar 
telah mengembangkan system 
retrutmen peseta didik. Penerimaan 
Anak Didik Baru (PADB) sampai 
dengan saat penelitian dilakukan 
di dasarkan pada hasil tes lima 
mata pelajaran (PKn, Matematika, 
Bahasa Indonesia, IPS dan IPA), 
dan hasil wawancara. Penambahan 
nilai hasil tes penerimaan diberikan 
kepada calon anak didik baru yang 
memiliki preatasi tertentu (olah raga 
dan seni ) di tingkat kabupaten, 
propinsi, nasional dan internasional 
setelah mendapat rekomendasi dari 
Kementerian Pendidikan Nasional 
Kab.Tanah Datar. 
3) Kurikulum di SMA Negeri 3 
Batusangkar
 Di sekolah ini merapkan kurikulum 
2006 untuk klas XI dan klas XII 
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dan kurikulum 2013 untuk klas 
X, Di sekolah ini tim pengembang 
kurikulum sudah membuat desain 
yang sesuai dengan keadaan siswa, 
lingkungan dan masyarakat kita, 
serta guru bidang studi masng-
masing telah menerapkannya dalam 
kegaiatan PBM. Sebagaimana yang 
di jelaskan oleh Crow and Crow 
dalam Oemar Hamalik menjelaskan 
pengertian kurikulum bahwa “ 
kurikulum adalah rancangan 
pelajaran atau sejumlah mata 
pelajaran yang di susun secara 
sistematif untuk menyelesaikan 
suatu program untuk memperoleh 
ijazah” (Oemar Hamalik, 1997:2) 
 Di sekolah ini merapkan kurikulum 
2006 untuk klas XI dan klas XII 
dan kurikulum 2013 untuk klas 
X, Di sekolah ini tim pengembang 
kurikulum sudah membuat desain 
yang sesuai dengan keadaan siswa, 
lingkungan dan masyarakat kita, 
serta guru bidang studi masng-
masing telah menerapkannya dalam 
kegaiatan PBM. Sebagaimana yang 
di jelaskan oleh Crow and Crow 
dalam Oemar Hamalik menjelaskan 
pengertian kurikulum bahwa “ 
kurikulum adalah rancangan 
pelajaran atau sejumlah mata 
pelajaran yang di susun secara 
sistematif untuk menyelesaikan 
suatu program untuk memperoleh 
ijazah” (Oemar Hamalik, 1997:2). 
4) Sarana dan prasarana di SMA Negeri 
Batusangkar.
 Be rd a s a rk a n  o b s e r va s i  d a n 
dokumentasi mengenai sarana dan 
prasarana di sekolah ini diketahui 
bahwa  kond i s i  ba r u  cukup 
mampu medukung pelaksanaan 
program sekolah unggul dalam 
peningkatan mutu pendidikan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Zakiah Daradjatbahwa “sarana 
dan prasarana termasuk media 
pendidikan yang merupakan sumber 
belajar dan dapat diartikan dengan 
manuasia dan benda atau peristiwa 
yang membuat kondisi siswa 
mungkin memperoleh pengetahuan, 
keterampilan atau sikap”(Zakiah 
Daradjat, 1984, h. 80)
5) Budaya / Pembiasaan - Pembiasan 
Di SMA Negeri 3 Batusangkar 
dalam mengembangkan sumberdaya 
pendidikan Islam
 Penelitian ini menunjukan bahwa 
pendidikan karakter yang bernuansa 
Islami terlihat dari dokumen dan 
pengamatan peneliti, diketahui 
dalam vis i  dan misi  sekolah 
tersebut dan diimplementasikan 
dalam pembiasaan-pembiasaan atau 
budaya sekolah yang tersusun rapi 
dalam tindak tanduk siswa dalam 
keseharian siswa baik di lingkungan 
sekolah, rumah tangga dan di tengah 
masyarakat.
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 Hal ini di jelaskan oleh Samsul 
Hadi, dkk bahwa “Visi dan misi 
pendidikan Islam perlu dirumuskan 
secara kridibel dan realistis sebagai 
gambaran masa depan tujuan hidup 
manusia” (M.Samsul Hadi, 2001:23)
PENUTUP
Berdasarkan analisis data dan pembahasan 
mengenai manajemen sekolah unggul dalam 
mengembangkan sumberdaya pendidikan 
Islam di SMA Negeri 3 Batusangkar dapat 
disimpulkan sebagai berikut:
1. Manajemen / pengelolaan SMA Negeri 
3 Batusangkar sebagai sekolah unggul di 
Kab. Tanah Datar 
a. Dari segi pola kepemimpinan yang 
bersifat transformasional kepala 
SMA Negeri 3 Batusangkar ini telah 
menjalankan pola kepemimpinan 
yang berkualitas dalam pelaksanaan 
manajemen sekolah unggul yang 
traspormalis.
b. Perumusan rencana sekolah dan 
perumusan kebi jakan untuk 
sekolahnya sendiri di SMA Negeri 
3 Batusangkar ini telah cukup 
terealisasi dengan baik.
c. Dari segi pengelolaan kegiatan 
operasional sekolah juga telah 
berjalan maksimal namun disisi lain 
masih perlu pembenahan untuk hasil 
yang lebih baik dimasa mendatang.
d. Dari segi evaluasi, perlu adanya 
pembenahan, menurut aturan yang 
berlaku bagi seorang PNS sebagai 
abdi Negara, untuk hasil yang lebih 
baik dimasa mendatang.
e. Dari aspek penjaminan komunikasi 
yang efektif antara sekolah dan 
masyarakat belum terlaksana secara 
efektif. 
2. Program pengembangan sumberdaya 
manusia dalam pendidikan Islam di 
SMA Negeri 3 Batusangkar 
a. Dari aspek pemberdayaan staf dan 
menempatkan personel yang dapat 
melayani kebutuhan siswa di SMA 
Negeri 3 Batusangkar telah berusaha 
untuk memberdayakan staf dan 
personil lainnya semaksimal mungkin 
dan bisa dikatakan cukup memadai 
guna melayani kebutuhan siswa.
b. Dari segi pemerataan jabatan 
sekolah ini akan mengadakan rotasi 
jabatan dalam waktu dekat untuk 
penyegaran dalam menjalankan 
tugas.
c. Dari segi imput peserta didik sekolah 
ini cukup baik, terlihat dari minat 
dan bakat siswa dalam proses belajar 
mengajar diarakan pada siswa sentries.
d. Dari segi kegiatan proses belajar 
guru-guru cukup bertanggung jawan 
atas tugasnya karena ada kontrak 
kerja sekolah dengan Pemda Kab.
Tanah Datar.
e. Dari segi kurikulum sekolah ini 
adalah sekolah yang ditunjuk oleh 
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Pemerintah Kabupaten Tanah Datar 
dalam merapkan kurikulum 2013. 
Dan kurikulum 2006 dalam bentuk 
KTSP sekolah masing-masing.
KEPUSTAKAAN ACUAN
Abdul Halim Hanafi, Metodologi Penelitian 
Kependiidkan Untuk Penulisan Skripsi, 
Tesis dan Disertasi, Batusangkar: STAIN 
Batusangkar Press, 2011
Achsan Permas, Manajemen Organisasi 
Dasar, Jakarta: Remaja Rosdakarya, 
2003
E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, 
Bandung Remaja Rosada Karya, 2002
Husaini Usman, Manajemen Teori, Praktek, 
dan Riset Pendidikan, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2008
Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian 
Kualitatif, Bandung: Remaja Rosda 
Karya,1966 
M.Samsul Hadi, dkk, Manajemen Madrasah, 
Jakarta: Depertemen Agama RI, 2001
Oemar Hamalik, Pembinaan Pengembangan 
Kurikulum, Jakarta: Pustaka Martina, 
1997 
Prajudi Atmosudirdjo, Beberapa Pandangan 
… 
Prajudi Atmosudirdjo, Beberapa Pandangan 
Umum Tentang Pengambilan Keputusan, 
Jakarta: Seri Pustaka Ilmu Administrasi, 
1974
Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, Kalam 
Mulia, 2011
Surya Darma, dkk, Paradikma Baru 
Manajemen Sumber Daya Manusia, 
Yogyakarta: Amara Books, 2002
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, 
Jakarta : Bumi Aksara, 1984
